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<b>ABSTRACT</b><br>

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MK JP) merupakan metode yang efektif bagi responden yang ingin
memiliki anak lagi dalam kurun waktu lebih dari 2 tahun atau bagi responden yang sudah tidak ingin punya
anak lagi. Namun, persentase pemakaian MK JP berdasarkan SDKI 2017 masih cukup rendah jika
dibandingkan dengan pemakaian kontrasepsi Non-MKJP. Hal tersebut mengindikasikan bahwa berdasarkan
preferens fertilitasnya, masih terdapat wanita yang seharusnya memakai MK JP, namun ternyata daya tarik
pemakaian kontrasepsi jangka pendek masih cukup memikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh preferensi fertilitas sebagal penentu pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang pada akseptor
KB modern serta mengetahui faktor yang paling berpengaruh pada setiap kelompok preferensi fertilitas.
Penelitian ini memakai data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017. Sampel penelitian ini
adalah wanita berusia 15-49 tahun yang pada saat dilakukan wawancara berstatus menikah atau hidup
bersama dan memakai metode kontrasepsi modern. Hasil penelitian ini adalah akseptor KB modern yang
ingin mempunyai anak lagi sebanyak 33,8%, sedangkan yang tidak ingin anak lagi ada sebanyak 62,9%.
Akseptor KB modern yang memakai MK JP ada sebanyak 23,3%. Pada responden yang ingin anak lagi,
potensi pemakaian MK JP terdapat pada responden dengan karakteristik tidak bekerja dan mengambil
keputusannya sendiri. Sementara itu, pada responden yang tidak ingin anak lagi, potensi pemakaian MK JP
terdapat pada semua responden yang masih menggunakan Non MK JP dan responden dengan karakteristik
telah memiliki anak &#8804; 2 dan tidak terpapar sumber informasi dari media.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Long acting and permanent method (LAPM) is an effective method for respondents who want to have more
children in more than 2 years or for respondents who don't want to have more children. However, the
percentage of LAPM utiliaztion based on the 2017 IDHS is still quite low when compared to the use of Non-
LAPM. This study aims to determine the effect of fertility preferences as a determinant of the use of LAPM
in modern family planning acceptors and to find out the most influential factorsin each fertility preference
group. This study uses data from the Indonesian Demographic and Health Survey 2017. The samples of this
study were women aged 15-49 years who at the time of the interview were married or living together and
using modern contraception methods. The results of this study are modern family planning acceptors who
want to have more children as much as 33.8%, while those who don't want more children are 62.9%.
Modern family planning acceptors who use LAPM are 23.3%. In respondents who want more children, the
potential for LAPM utilization is found in respondents with characteristics that do not work and make their
own decisions. Meanwhile, for respondents who do not want more children, the potential for LAPM
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utilization is found in all respondents who still use Non LAPM and respondents with characteristics have
children &#8804; 2 and not exposed to sources of information from the media.



